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Lampiran 1. Perhitungan Dosis 

1. Dosis 100 mg∕kgBB. Dosis rendah untuk tikus sebesar 100 mg∕kgBB tikus 

atau 0,1 mg∕gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram 

 

Dosis = 0,1 mg∕gr × 200 g = 20 mg∕200 grBB tikus 
 

Larutan stok 3% 

 
Larutan Stok = 

       
 
       

 

 
= 30 ⁄   

 

Larutan yang dioralkan =       
      
× 1 ml = 0,7 ml 

 

2. Dosis 200 mg∕kgBB. Dosis sedang untuk tikus sebesar 200 mg∕kgBB tikus 

atau 0,2 mg∕gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram 

 

Dosis = 0,2 mg∕gr × 200 g = 40 mg∕200 grBB tikus 
 

Larutan stok 3% 

 
Larutan Stok = 

       
 
       

 

 
= 30 ⁄   

 

Larutan yang dioralkan =       
      
× 1 ml = 1,3 ml 

 

3. Dosis 300 mg∕kgBB. Dosis tinggi untuk tikus sebesar 300 mg∕kgBB tikus 

atau 0,3 mg∕gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram 

 

Dosis = 0,3 mg∕gr × 200 g = 60 mg∕200 grBB tikus 
 

Larutan stok 3% 

 
Larutan Stok = 

       
 
       

 

 
= 30 ⁄   

 

Larutan yang dioralkan =       
      
× 1 ml = 2 ml 
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Lampiran 2. Monitoring Berat Badan Tikus 
 

Kelompok Tikus Minggu 0 Minggu 1 Minggu 2 

Kontrol - 1 121 129 115 

2 149 182 213 

3 144 152 204 

4 153 161 214 

 
Kontrol + 

1 128 114 119 

2 151 141 152 

3 132 126 127 

4 152 158 149 

 
Dosis 1 

1 146 150 142 

2 137 128 125 

3 190 151 141 

4 180 159 137 

 
Dosis 2 

1 149 139 120 

2 150 168 142 

3 137 132 123 

4 125 121 117 

 
Dosis 3 

1 131 117 118 

2 127 113 120 

3 162 156 135 

4 120 123 117 

 

Keterangan : 

Kontrol -        : Kelompok diberi Aquades 

Kontrol + : Kelompok diberi Larutan Induser 

Dosis 1 : Kelompok Dosis 100 mg∕KgBB tikus 

Dosis 2 : Kelompok Dosis 200 mg∕KgBB tikus 

Dosis 3 : Kelompok Dosis 300 mg∕KgBB tikus 
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Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan Ureum 

Hasil Pemeriksaan Ureum 
 

Kelompok Tikus H0 H11 H22 

 
Kontrol - 

1 15 16 16 

2 15 16 15 

3 16 15 17 

4 15 17 15 

 
Kontrol + 

1 16 20 19 

2 15 19 17 

3 18 22 19 

4 16 24 21 

 
Dosis 1 

1 16 21 19 

2 16 20 17 

3 15 20 16 

4 18 23 20 

 
Dosis 2 

1 15 23 20 

2 16 21 16 

3 16 19 17 

4 17 21 19 

 
Dosis 3 

1 17 23 19 

2 15 22 20 

3 17 24 18 

4 18 24 20 

 

Keterangan : 

Kontrol -        : Kelompok diberi Aquades 

Kontrol + : Kelompok diberi Larutan Induser 

Dosis 1 : Kelompok Dosis 100 mg∕KgBB tikus 

Dosis 2 : Kelompok Dosis 200 mg∕KgBB tikus 

Dosis 3 : Kelompok Dosis 300 mg∕KgBB tikus 

H0 : Pemeriksaan Awal Sebelum Perlakuan 

H11 : Pemeriksaan Setelah Perlakuan Pemberian Larutan Induser 

H22 : Pemeriksaan Setelah Perlauan Pengoralan Ekstrak Akar Bandotan 
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Lampiran 4. Hasil Pemeriksaan Kreatinin 

Hasil Pemeriksaan Kreatinin 
 

Kelompok Tikus H0 H11 H22 

 
Kontrol - 

1 0,6 0,7 0,7 

2 0,5 0,6 0,7 

3 0,5 0,5 0,8 

4 0,6 0,7 0,7 

 
Kontrol + 

1 0,5 1,1 0,9 

2 0,7 1,3 0,9 

3 0,6 1,2 0,8 

4 0,6 1,2 1,1 

 
Dosis 1 

1 0,5 1,1 0,9 

2 0,7 1,3 0,8 

3 0,5 1,1 0,7 

4 0,8 1,2 0,8 

 
Dosis 2 

1 0,6 1,2 0,9 

2 0,7 1,1 0,9 

3 0,7 1,3 0,7 

4 0,5 1,2 0,9 

 
Dosis 3 

1 0,7 1,3 0,7 

2 0,7 1,3 0,8 

3 0,8 1,4 0,9 

4 0,5 1,1 0,7 

 

Keterangan : 

Kontrol -        : Kelompok diberi Aquades 

Kontrol + : Kelompok diberi Larutan Induser 

Dosis 1 : Kelompok Dosis 100 mg∕KgBB tikus 

Dosis 2 : Kelompok Dosis 200 mg∕KgBB tikus 

Dosis 3 : Kelompok Dosis 300 mg∕KgBB tikus 

H0 : Pemeriksaan Awal Sebelum Perlakuan 

H11 : Pemeriksaan Setelah Perlakuan Pemberian Larutan Induser 

H22 : Pemeriksaan Setelah Perlauan Pengoralan Ekstrak Akar Bandotan 
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Lampiran 5. Pengolahan Ekstrak Akar Bandotan 
 

Tanaman Bandotan Pemisahan akar bandotan dari batang 
 

 

 

 

Pengeringan Akar Bandotan dengan cara dijemur 
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Akar Bandotan dioven Penggilingan Akar Bandotan 
 

 

 

Serbuk Hasil Penggilingan Serbuk diblender agar lebih halus 
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Serbuk diayak Serbuk Hasil Pengayakan 
 

 

 

Serbuk dibungkus dengan Kertas 

Saring 

Serbuk dImasukkan ke dalam Pipa F 
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Labu alas bulat berisi hasil ekstraksi Alat ekstraksi soxhlet 
 

 

Hasil Ekstraksi Soxhlet 
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Proses Evaporasi 
 

 

 

Hasil Ekstrak Kental Akar 

Bandotan 
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Larutan Stok 
 

 

Fitokimia Ketersediaan 

Karbohidrat + 

Glikosida + 

Glikosida jantung + 

Saponin + 

Steroid + 

Flavonoid + 

Terpenoid + 

Turunan antrasen - 

Alkaloid + 

Tanin + 

Sumber : (Ojewale et al., 2019) 
 

Komposisi fitokimia dari ekstrak akar Ageratum conyzoides 
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Pengoralan Ekstrak Sampel Darah Tikus 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Perlakuan Tikus 
 

 

 

 

Kandang Tikus 
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Pembedahan Tikus Ginjal Tikus 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Serum Darah Tikus 
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Reagen Ureum 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Pemeriksaan Ureum dan Kreatinin 
 

 

Reagen Kreatinin 
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Pemeriksaan Kreatinin 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Pemeriksaan Ureum 
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Microlab 300 
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Lampiran 8. Pemeriksaan Histopatologi 
 

Potong Makros Proses Dehidrasi 
 

 

 

Pemotongan dengan mikrotom 

Ketebalan 4 mikron 

Penangkapan Jaringan 



58 
 

 

 

 

 

 

 
 

  
 

Inkubasi Jaringan pada Inkubator suhu 

58˚C 

Hasil Pengecatan 
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Lampiran 9. Harga Normal Kreatinin dan Ureum 

Biochemical estimation from blood serum 
 

Parameter Nilai Normal 

Kreatinin (mg∕dl) 0,2-0,9 

Ureum (mg∕dl) 8-33 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Bebas Lab 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Kesehatan Hewan 
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Lampiran 12. Sertifikat Galur Wistar 
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Lampiran 13. Etnical Clearance 
 


